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Abstract

This study aims to evaluate the implementation of the Kaizen program in the automotive workshop
of SMK Negeri 1 Magelang using the CIPP (Context, Input, Process, and Product) evaluation model.
The CIPP model was selected because it provides a comprehensive framework for assessing program
relevance, resource adequacy, implementation processes, and outcomes to support program
improvement. This evaluative study analyzes the appropriateness of the context, the adequacy of inputs,
the implementation of processes, and the resulting products of the program. The research population
consisted of 99 eleventh-grade students from the Light Vehicle Engineering (Automotive) program and
9 automotive teachers, with total sampling based on their involvement in the program. Data collection
was carried out using questionnaires, semi-structured interviews, and non-participant observation.
Instrument validity was tested through expert judgement, and its reliability was calculated using the
Cronbach's Alpha coefficient in SPSS. Data were analyzed quantitatively and qualitatively. The
evaluation results show that the context aspect scored 81.42% (in the appropriate category), while the
input (77.31%), process (77.25%), and product (75.87%) aspects were in the fairly appropriate
category. Overall, the implementation of the Kaizen program is considered fairly appropriate. The study
concludes by recommending the continuation of the program with improvements in the input, process,
and product aspects to enhance its effectiveness and achieve more optimal outcomes. These findings
indicate that while organizational readiness has been established, the program requires stronger
resources, more consistent implementation, and greater sustainability to achieve optimal effectiveness.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi implementasi Program Kaizen di bengkel otomotif SMK
Negeri 1 Magelang menggunakan model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, dan Product). Model
CIPP dipilih karena menyediakan kerangka kerja komprehensif untuk menilai relevansi program,
kecukupan sumber daya, proses implementasi, dan hasil untuk mendukung peningkatan program. Studi
evaluatif ini menganalisis kesesuaian konteks (context), kecukupan masukan (input), pelaksanaan proses
(process), serta hasil program (product). Populasi penelitian terdiri atas 99 siswa kelas XI Teknik
Kendaraan Ringan Otomotif dan 9 guru otomotif, dengan total sampling berdasarkan keterlibatan dalam
program. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, wawancara semi-terstruktur, dan observasi
non-partisipan. Instrumen diuji validitasnya melalui expert judgement dan reliabilitasnya dihitung
menggunakan koefisien Alpha Cronbach. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa aspek konteks memperoleh skor 81,42% (kategori sesuai),
sedangkan aspek input (77,31%), proses (77,25%), dan produk (75,87%) berada dalam kategori cukup
sesuai. Secara keseluruhan, implementasi Program Kaizen dinilai cukup sesuai. Simpulan penelitian
merekomendasikan program untuk dilanjutkan dengan penyempurnaan pada aspek input, proses, dan
produk guna meningkatkan efektivitas dan capaian hasil yang lebih optimal. Temuan ini menunjukkan
bahwa kesiapan organisasi telah terwujud; namun, perbaikan dalam hal sumber daya, konsistensi
implementasi, dan keberlanjutan diperlukan sebelum program dapat mencapai efektivitas optimal.

Kata Kunci: evaluasi, kaizen, model CIPP, program
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PENDAHULUAN

Indonesia telah memasuki fase Revolusi Industri 4.0 yang dicirikan oleh integrasi teknologi
digital dan sistem otomatisasi dalam berbagai sektor produktif. Transisi ini menuntut kesiapan
Sumber Daya Manusia (SDM) yang tidak hanya menguasai kompetensi teknis (hard skills)
tetapi juga memiliki kapasitas adaptasi, inovasi, dan etos kerja yang unggul (Alhloul & Kiss,
2022; Gajdzik & Wolniak, 2022; Kowal et al., 2022; Turcato et al., 2024). Dalam konteks ini,
SDM menjadi elemen strategis sebagai penggerak utama seluruh fungsi organisasi, mulai dari
perencanaan hingga pelaksanaan operasional. Meskipun demikian, kualitas SDM yang
mengalami penurunan mengakibatkan angka pengangguran semakin meningkat karena
kurangnya kualitas pendidikan (Feristiawan, 2022). Mukhlason et al., (2020) menyatakan
bahwa ketidaksesuaian kompetensi lulusan dengan kebutuhan kerja memicu pengangguran.
Tantangan peningkatan kualitas SDM menjadi semakin relevan, khususnya dalam sektor
industri yang memiliki kontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional, seperti industri
otomotif.

Industri otomotif di Indonesia terus menunjukkan kinerja positif, dengan catatan penjualan
kendaraan bermotor mencapai lebih dari satu juta unit pada tahun 2023 serta pertumbuhan
ekspor yang konsisten. Data dari Kementerian Keuangan Republik Indonesia (2024)
mengindikasikan bahwa sub-sektor ini masith menjadi andalan dalam struktur industri
manufaktur nasional. Pertumbuhan tersebut sekaligus merefleksikan tingginya permintaan
pasar, yang pada gilirannya menuntut ketersediaan tenaga kerja yang kompeten dan
berproduktivitas tinggi. Oleh karena itu, tenaga kerja di bidang otomotif dituntut untuk mampu
mengoperasikan teknologi mutakhir (Jerman et al., 2020), melakukan perawatan yang presisi
(Rajendran et al., 2025), serta berkontribusi dalam proses inovasi (Huhtala, 2023). Namun, di
balik potensi tersebut, Indonesia masih dihadapkan pada persoalan mendasar berupa rendahnya
produktivitas tenaga kerja. Berbagai studi, termasuk dari Tadjoeddin et al. (2017),
mengidentifikasi faktor penyebabnya antara lain tingkat pendidikan yang belum merata,
kurangnya akses terhadap pelatihan berkualitas, dan rendahnya efisiensi dalam proses kerja.
Lebih spesifik, penelitian oleh Otsuka & Ben-Mazwi (2022) menyoroti bahwa rendahnya
produktivitas juga berkorelasi dengan minimnya penerapan budaya perbaikan berkelanjutan
atau kaizen dalam lingkungan kerja.

Kaizen, sebagai filosofi kerja yang berfokus pada perbaikan bertahap dan berkelanjutan,
telah diakui secara global sebagai pendorong peningkatan produktivitas dan efisiensi. Dalam

konteks industri otomotif yang dinamis, budaya ini menjadi faktor penentu untuk
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mempertahankan daya saing (Surya et al., 2025). Oleh karena itu, pembentukan SDM yang
telah terpapar dan terbiasa dengan prinsip kaizen sejak di bangku pendidikan menjadi suatu
keharusan. Di sinilah peran pendidikan kejuruan, khususnya SMK menjadi sangat krusial.
Menurut Iriani & Soeharto (2015) bahwa Sekolah Menengah Kejuruan atau SMK merupakan
bagian dari Sistem Pendidikan Nasional, yang mempunyai peranan penting dalam
menyiapkan dan pengembangan Sumber Daya Manusia. Selain itu menurut Mahfud (2016)
menyatakan bahwa pendidikan vokasi hendaknya dirancang, dilaksanakan, dan dievaluasi
secara terkait (/ink) dengan lapangan kerja (DU atau DI), sehingga hasilnya benar-benar
sesuai, cocok atau sepadan (match) dengan tuntutan dan kebutuhan dunia usaha, dunia industri
atau dunia kerja. SMK dirancang untuk menyiapkan lulusan yang siap terjun ke dunia kerja
melalui kurikulum yang terintegrasi dengan kebutuhan industri, penekanan pada keterampilan
praktis, dan pembekalan soft skills yang relevan.

SMK Negeri 1 Magelang, dengan Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan
Otomotif (TKRO), memiliki visi untuk menghasilkan lulusan yang unggul dan berdaya saing
global. Menurut Sudiyanto, Fatah, & Wakid (2018), penerapan budaya industri ternyata
mampu meningkatkan prestasi kerja praktik, baik peningkatan dalam hal disiplin maupun
produk kerja praktik (waktu, kualitas dan hasil). Sebagai bentuk komitmen terhadap
penyelarasan dengan dunia kerja, sekolah ini menjalin kemitraan strategis dengan PT. Toyota
Astra Motor (TAM) dan mengimplementasikan program 5S/5R Kaizen sejak tahun 2022.
Program ini merupakan bagian dari inisiatif National Kaizen Goes to School serta respons
terhadap program pemerintah tentang Penguatan Budaya Kerja. Tujuannya adalah menciptakan
budaya perbaikan berkelanjutan di lingkungan bengkel, meningkatkan efisiensi dan
produktivitas, serta membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab siswa. Implementasi
5S/5R (Seiri/ringkas, Seiton/rapi, Seiso/resik, Seiketsu/rawat, Shitsuke/rajin) diharapkan dapat
mengoptimalkan pemanfaatan sarana dan prasarana bengkel, menciptakan lingkungan kerja
yang aman dan tertib, serta membiasakan siswa dengan standar kerja industri.

Secara empiris, program ini telah menunjukkan dampak positif awal, antara lain tercermin
dari prestasi yang diraith dalam beberapa kompetisi kaizen. Namun, berdasarkan temuan
wawancara pra-penelitian dengan pengelola program, teridentifikasi sejumlah tantangan dalam
implementasinya. Diperkirakan sekitar 30% siswa belum secara konsisten menerapkan konsep
5S/5R, diduga karena faktor pemahaman yang belum merata, kesadaran akan pentingnya
budaya kerja yang masih perlu ditingkatkan, keterbatasan sarana pendukung, dan beban tugas

guru yang tinggi. Lebih jauh, hingga saat ini belum dilakukan evaluasi yang komprehensif dan
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terjadwal terhadap pelaksanaan program tersebut. Padahal, evaluasi merupakan komponen
esensial dalam siklus manajemen program untuk mengukur efektivitas, mengidentifikasi
hambatan, dan merumuskan rekomendasi perbaikan. Sejalan dengan pendapat Munthe (2015)
bahwa suatu program yang sudah berjalan hingga akhir tahap implementasi perlu dilakukan
evaluasi untuk menghasilkan data pertimbangan peningkatan program pada periode
implementasi selanjutnya. Tanpa evaluasi yang sistematis, sulit untuk memastikan apakah
program telah berjalan sesuai tujuan dan memberikan kontribusi terhadap penyiapan lulusan.
Oleh karena itu, evaluasi terhadap Program Kaizen di bengkel otomotif SMK Negeri 1
Magelang sangat diperlukan. Evaluasi ini penting untuk menjawab pertanyaan mendasar
tentang sejauh mana program telah diimplementasikan, faktor pendukung dan penghambatnya,
serta hasil yang telah dicapai. Menurut Arikunto & Jabar (2018), evaluasi merupakan kegiatan
mengumpulkan data mengenai kondisi nyata suatu hal, kemudian dibandingkan dengan kriteria,
agar diketahui seberapa jauh atau seberapa tinggi kesenjangan yang ada antara kondisi nyata
tersebut dengan kriteria sebagai kondisi yang diharapkan. Sementara itu Widyoko (2009)
menjelaskan bahwa evaluasi merupakan suatu proses menyediakan informasi yang dapat
dijadikan sebagai pertimbangan untuk menentukan nilai dari tujuan yang dicapai dan dampak
untuk membantu membuat keputusan. Penelitian ini menggunakan model evaluasi CIPP
(Context, Input, Process, dan Product). Model ini dipilih karena memberikan kerangka analisis
yang komprehensif dan sistematis, memungkinkan penilaian tidak hanya pada hasil (product),
tetapi juga pada kesesuaian konteks perencanaan (context), kecukupan sumber daya (input), dan
efektivitas pelaksanaan (process). Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh
gambaran holistik yang akurat mengenai kondisi aktual program. Temuan dari evaluasi ini
diharapkan dapat menjadi dasar empiris bagi pengambil kebijakan di sekolah untuk melakukan
perbaikan dan pengembangan program, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas
proses pembelajaran di bengkel dan menghasilkan lulusan TKRO yang lebih kompeten,

produktif, dan siap bersaing di era revolusi industri 4.0.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian evaluatif dengan pendekatan mixed methods
menggunakan metode sequential explanatory di mana diawali studi kuantitatif dan dilanjutkan
dengan studi kualitatif untuk mengkonfirmasi dan memperjelas hasil kuantitatifnya. Model
evaluasi yang digunakan adalah model evaluasi CIPP. Penelitian ini dilaksanakan di SMK

Negeri 1 Magelang dengan populasi merupakan sivitas akademik TKRO yang terlibat dalam
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Program Kaizen. Sampel penelitian ini yaitu semua guru berjumlah 9 (termasuk kepala program
Teknik Kendaraan Ringan dan Koordinator Program Kaizen) dan 99 siswa kelas XI dengan
teknik total sampling dengan kriteria semua siswa dan guru terlibat dalam Program Kaizen.
Terdapat 2 jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data kuantitatif dan data
kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil angket, dan data kualitatif diperoleh dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Model rencana evaluasi yang dibuat disajikan pada

Tabel 1.

Tabel 1. Model Rencana Evaluasi

Kompongn Sub Aspek Subjek Penelitian Teknik Pengumpulan
Evaluasi Data
Evaluasi a. Tujuan Program Kepala Konsentrasi Studi dokumentasi,
Context Kaizen Keahlian, instruktur,  angket, wawancara,
(Konteks) b. Potensi dukungan tata  guru, peserta didik observasi
kelola organisasi
c. Potensi dukungan
administrasi
Evaluasi Input a. Perencanaan program  Kepala Konsentrasi Studi dokumentasi,
(Masukan) Keahlian, instruktur,  angket, wawancara,
b. Sumber daya manusia  guru, peserta didik observasi
c. Sarana prasarana
Evaluasi a. Pemantauan program  Kepala Konsentrasi Studi dokumentasi,
Process b. Pelaksanaan 5S (Seiri, Keahlian, instruktur,  angket, wawancara,
(Proses) Seiton, Seiso, Seiketsu, guru, peserta didik observasi
Shitsuke)
c.  Hubungan industri
Evaluasi a. Qutput Kepala Konsentrasi Studi dokumentasi,
Product b. OQutcome Keahlian, instruktur, = angket, wawancara,
(Produk) c. Impact guru, peserta didik observasi
d. Keberlanjutan

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara, angket,
check-list, dan dokumentasi. Instrumen evaluasi dikembangkan menjadi kerangka evaluasi
untuk mencari kondisi ideal dari masing-masing indikator yang telah dibuat di atas. Kemudian
dilakukan analisis terhadap cara pengambilan datanya menggunakan angket (A), wawancara
(W) ataupun observasi (O). Validasi instrumen dilakukan oleh ahli bidang evaluasi pendidikan.
Selanjutnya, reliabilitas instrumen diestimasi dengan formula Alpha Cronbach dengan hasil
estimasi reliabilitas sebesar 0,89. Data penelitian dianalisis secara kuantitatif. Untuk
mengkonfirmasi hasil analisis kuantitatif, dilakukan pengambilan data secara kualitatif.
Analisis data kuantitatif menggunakan kriteria klasifikasi hasil capaian implementasi feaching

factory menurut Yunanto & Retnowati (2023, p. 265-266) seperti Tabel 2.
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Tabel 2. Kriteria Klasifikasi Hasil Implementasi Program Kaizen
No. Rentang Nilai Kategori dan Makna

1 90 <skor <100 Sangat sesuai, pelaksanaannya dapat dipertahankan.
2 80 <skor <90  Sesuai, perlu mencermati aspek yang harus ditingkatkan.
3 70 <skor <80  Cukup sesuai, terdapat beberapa aspek yang harus ditingkatkan
4 60 <skor <70  Kurang sesuai, terdapat banyak aspek yang harus ditingkatkan.
5 50 < skor < 60 T}dak sesuai, pelaksgnaan program tidak berhasil dan perlu
dievaluasi ulang dari berbagai aspek yang membuat gagal.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara umum, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Program Kaizen di bengkel
otomotif SMK Negeri 1 Magelang dilihat dari aspek konteks, masukan, proses, dan produk

masuk ke dalam kriteria cukup sesuai. Pemaparan lebih lanjut diuraikan berikut ini.

Hasil
Kesesuaian Konteks (Context) Program Kaizen

Aspek konteks dalam evaluasi Program Kaizen mencakup tiga sub-aspek utama, yaitu
tujuan program, dukungan tata kelola organisasi, dan dukungan administrasi. Hasil pengolahan
data angket menunjukkan bahwa aspek konteks memperoleh persentase 81,42%, yang termasuk

dalam kategori sesuai Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Angket Aspek Context

Indikator Nilai Rerata Persentase

Kesesuaian program dengan kebijakan 362 3,35 83,75%
Visi misi sekolah yang mendasari program 358 3,31 82,75%
Komitmen sekolah dalam mendukung Program Kaizen 343 3,18 79,50%
Pemahaman pemangku kebijakan terhadap konsep kaizen 366 3,39 84,75%
Ketersediaan Struktur organisasi dalam program 338 3,13 78,25%
Ketersediaan SOP untuk Program Kaizen 695 3,22 80,50%
Jumlah total skor 2.462

Skor ideal 3.024

Persentase 81.42%

Hasil di atas selanjutnya dikonfirmasi melalui hasil analisis data wawancara dan observasi
yang menunjukkan bahwa Program Kaizen di bengkel otomotif SMK Negeri 1 Magelang telah
memiliki tujuan yang selaras dengan kebijakan sekolah serta berfokus pada penerapan budaya
kerja SR/5S. Struktur organisasi program dibentuk dengan melibatkan kepala sekolah sebagai
pembina serta koordinator dan instruktur program. Selain itu, beberapa pedoman pelaksanaan
kegiatan 5R juga telah tersedia di lingkungan bengkel, meskipun sebagian prosedur teknis

terkait pengelolaan alat dan mesin belum terdokumentasi secara tertulis.
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Pemenuhan Masukan (Input) Program Kaizen

Aspek input mencakup perencanaan program, sumber daya manusia, serta sarana dan
prasarana. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa aspek input memperoleh persentase 77,31%,
yang termasuk dalam kategori cukup sesuai (Tabel 4). Berdasarkan Tabel 4, indikator dengan
persentase tertinggi adalah ketersediaan rencana pelaksanaan program dan dukungan kurikulum
terhadap Program Kaizen dengan capaian masing-masing sebesar 82,75%. Nilai terendah
terdapat pada tata letak peralatan (73,75%), menunjukkan bahwa implementasi visual
management belum optimal. Indikator lain berada pada kisaran 75,75% hingga 80,50%.

Tabel 4. Hasil Angket Aspek Input

Indikator Nilai  Rerata Persentase

Ketersediaan rencana pelaksanaan program 358 3,31 82,75%
Kurikulum yang digunakan mendukung Program Kaizen 357 3,31 82,75%
Kualifikasi SDM untuk keberhasilan program 348 3,22 80,50%
Kemampuan pengelola dalam mengorganisir 644 3,03 75,75%
Kemampuan peserta didik dalam melaksanakan program 1345 3,11 77,75%
Kondisi ruang praktikum untuk melaksanakan program 985 3,04 76%
Tata letak peralatan dan jalur kerja 637 2,95 73,75%
Ketersediaan Peralatan untuk program 989 3,05 76,25%
Kelengkapan fasilitas pendukung program 683 3,16 79%
Maintenance, Repair, & Calibration (MRC) 658 3,05 76,25%
Jumlah total skor 7.014

Skor ideal 9.072

Persentase 77.31%

Pemenuhan input secara kuantitatif tersebut dikonfirmasi dari hasil wawancara yang
menunjukkan bahwa Program Kaizen telah memiliki rencana pelaksanaan yang dituangkan
dalam dokumen rencana kerja tahunan. Program ini juga diintegrasikan dengan kurikulum yang
digunakan di sekolah. Dari sisi sumber daya manusia, pengelola program memiliki pengalaman
dan pelatihan yang berkaitan dengan implementasi Kaizen. Namun demikian, jumlah pengelola
program masih terbatas sehingga pendampingan peserta didik dalam pelaksanaan program
belum sepenuhnya optimal. Sementara itu, pada aspek sarana dan prasarana, hasil observasi
menunjukkan bahwa kondisi ruang praktikum secara umum cukup memadai untuk mendukung
kegiatan praktik. Meskipun demikian, tata letak peralatan, penandaan jalur kerja, serta sistem
pemeliharaan peralatan belum sepenuhnya terdokumentasi secara sistematis, termasuk dalam

penerapan sistem Maintenance, Repair, and Calibration (MRC).
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Hasil Evaluasi Aspek Proses (Process)

Aspek proses mencakup pemantauan program, pelaksanaan budaya kerja 5S/5R, serta
hubungan dengan dunia industri. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa aspek proses memperoleh
persentase 77,25%, yang termasuk dalam kategori cukup sesuai (Tabel 5). Berdasarkan Tabel
5, indikator dengan persentase tertinggi adalah transfer teknologi sebesar 80,25%, sedangkan
indikator dengan persentase terendah adalah monitoring perkembangan pelaksanaan program
sebesar 73,50%. Indikator lainnya berada pada kisaran 74,75% hingga 79,00%.

Tabel 5. Hasil Angket Aspek Process

Indikator Nilai  Rerata Persentase

Monitoring perkembangan pelaksanaan Program 634 2,94 73,50%
Keterlaksanaan kerja sama tim 335 3,10 77,50%
Penerapan budaya kaizen secara berkelanjutan 994 3,07 76,75%
Penerapan budaya kerja secara berkelanjutan 683 3,16 79,00%
Penerapan K3L secara berkelanjutan 645 2,99 74,75%
Transfer teknologi 1028 3,21 80,25%
Investasi oleh dunia usaha/industri 330 3,06 76,50%
Jumlah total skor 5.006

Skor ideal 6.480

Persentase 77.25%

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pemantauan pelaksanaan Program Kaizen
dilakukan oleh koordinator dan instruktur melalui rapat evaluasi rutin serta laporan kegiatan
program. Selain itu, pelaksanaan budaya kerja SR/5S telah mulai diterapkan dalam kegiatan
praktik di bengkel, terutama pada peserta didik kelas XI. Hasil observasi juga menunjukkan
bahwa beberapa unsur keselamatan dan kesehatan kerja telah diterapkan, meskipun rambu
keselamatan dan sistem visual manajemen belum tersedia secara lengkap. Sementara itu, pada
aspek hubungan industri, kerja sama dengan PT Toyota Astra Motor memberikan dukungan
dalam bentuk pelatihan pengelola, evaluasi program, serta transfer teknologi. Selain itu,
terdapat dukungan dari industri dalam bentuk pendanaan kegiatan dan pengembangan program

yang berkaitan dengan implementasi Kaizen di bengkel sekolah.

Hasil Evaluasi Aspek Produk (Product)

Yang terakhir adalah aspek produk. Aspek ini mencakup output, outcome, impact, dan
keberlanjutan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa aspek produk memperoleh persentase
75,87% (Tabel 6), yang berada pada kategori cukup sesuai. Berdasarkan Tabel 6, indikator
dengan persentase tertinggi adalah keberlanjutan program sebesar 78,25%, sedangkan indikator
dengan persentase terendah adalah ketercapaian target program sebesar 74,00%. Indikator

lainnya berada pada kisaran 75,50% hingga 76,25%.

Jurnal Pendidikan Vokasi Otomotif, Vol 8, Nomor 2, Mei 2026



Evaluasi Program Kaizen 109

Tabel 6. Hasil Angket Aspek Product

Indikator Nilai  Rerata Persentase
Ketercapaian target yang direncanakan program 639 2,96 74,00%
Ketercapaian kompetensi, perubahan sikap, keterampilan 658 3,05 76,25%
siswa
Peningkatan kualitas dan kontribusi ke sekolah secara 978 3,02 75,50%
berkelanjutan
Adanya program lanjutan, dukungan berkelanjutan, dan 675 3,13 78,25%
replikasi ke konteks lain
Jumlah total skor 2.950
Skor ideal 3.888
Persentase 75.87%

Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa Program Kaizen telah mulai
memberikan hasil dalam bentuk pembiasaan budaya kerja di lingkungan bengkel, khususnya
terkait penerapan prinsip SR/5S dalam kegiatan praktik. Beberapa peserta didik telah
menunjukkan perubahan dalam menjaga kebersihan area kerja, penataan peralatan, serta
kedisiplinan dalam penggunaan fasilitas bengkel. Selain itu, program juga mulai memberikan
kontribusi terhadap penataan lingkungan bengkel yang lebih tertib dan mendukung kegiatan
praktik. Meskipun demikian, hasil observasi menunjukkan bahwa penerapan budaya kerja
tersebut belum sepenuhnya merata pada seluruh peserta didik. Program Kaizen saat ini masih
berada pada tahap awal implementasi sehingga dampak yang dihasilkan terhadap peningkatan
kualitas program dan sekolah masih bersifat awal. Dari sisi keberlanjutan, terdapat dukungan
dari pihak sekolah dan industri untuk melanjutkan program, namun pengembangan ke

konsentrasi keahlian lain maupun replikasi ke konteks yang lebih luas belum dilaksanakan.
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Program Kaizen di bengkel otomotif
SMK Negeri 1 Magelang, yang dievaluasi menggunakan model CIPP (Context, Input, Process,
Product), secara umum berada pada kategori cukup sesuai/baik. Berdasarkan hasil analisis,
aspek konteks menjadi satu-satunya aspek yang berada pada kategori sesuai (Tabel 7). Temuan
ini menunjukkan bahwa program telah berjalan relatif baik dan memiliki dasar implementasi
yang memadai, namun masih terdapat beberapa komponen yang perlu ditingkatkan agar
pelaksanaan program dapat mencapai tingkat kesesuaian yang lebih optimal. Oleh karena itu,
pada bagian berikutnya akan dibahas secara lebih mendalam hasil evaluasi pada masing-masing

aspek, yaitu konteks, input, proses, dan produk, untuk mengidentifikasi kekuatan program
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sekaligus aspek-aspek yang memerlukan perbaikan.

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Evaluasi Program Kaizen Berdasarkan Aspek CIPP

Aspek  Ketercapaian Kategori Tindak Lanjut

Konteks 81.42% Sesuai Perlu mencermati aspek yang harus ditingkatkan
Input 77,31% Cukup sesuai  Terdapat beberapa aspek yang harus ditingkatkan
Proses  77.25% Cukup sesuai  Terdapat beberapa aspek yang harus ditingkatkan
Produk  75.87% Cukup sesuai  Terdapat beberapa aspek yang harus ditingkatkan

Evaluasi Kesesuaian Konteks (Context) Program Kaizen

Evaluasi aspek context bertujuan untuk menilai kesesuaian antara pelaksanaan Program Kaizen
dengan kebutuhan institusi, kebijakan sekolah, serta kondisi lingkungan tempat program
dijalankan. Dalam model evaluasi CIPP, analisis konteks berfungsi untuk mengidentifikasi
kebutuhan, tujuan program, serta kondisi yang melatarbelakangi implementasi program
sehingga dapat menjadi dasar dalam pengambilan keputusan program (Stufflebeam &
Shinkfield, 2007). Oleh karena itu, aspek konteks dalam penelitian ini mencakup tiga sub-aspek
utama, yaitu tujuan program, dukungan tata kelola organisasi, dan dukungan administrasi.

Aspek konteks memperoleh skor tertinggi (81,42%), menunjukkan bahwa Program Kaizen
telah memiliki landasan kebijakan dan tujuan yang kuat. Temuan ini mengindikasikan bahwa
sekolah telah berhasil membangun keselarasan antara visi institusi, kebutuhan industri, dan
implementasi budaya kerja Kaizen sebagai bagian dari pembelajaran praktik. Temuan ini sesuai
dengan fungsi evaluasi konteks dalam model CIPP yang bertujuan mengidentifikasi kesesuaian
kebutuhan, tujuan, dan kondisi implementasi program sebagai dasar pengambilan keputusan
(Stufflebeam & Shinkfield, 2007).

Tingginya pemahaman pengelola terhadap konsep Kaizen menunjukkan bahwa
keberhasilan implementasi program pada tahap awal lebih banyak ditentukan oleh kesiapan
organisasi dibandingkan oleh faktor teknis. Kondisi ini kemungkinan dipengaruhi oleh
kemitraan sekolah dengan PT Toyota Astra Motor yang tidak hanya memberikan dukungan
kebijakan, tetapi juga transfer pengetahuan mengenai filosofi continuous improvement. Temuan
ini memperkuat pandangan Abuzied (2022), Doran (2023), dan Pethkar et al. (2023) bahwa
implementasi Kaizen akan berjalan efektif apabila seluruh anggota organisasi memiliki
pemahaman yang sama mengenai prinsip perbaikan berkelanjutan, kolaborasi, dan
pengurangan pemborosan.

Kesesuaian tujuan program dengan visi sekolah juga menunjukkan bahwa implementasi
Kaizen tidak diposisikan sebagai kegiatan tambahan, tetapi telah menjadi bagian dari strategi
pembelajaran berbasis industri. Kondisi tersebut konsisten dengan temuan Azhari (2025),

Hendrike Priventa et al. (2024) dan Siahaan et al. (2020) yang menunjukkan bahwa integrasi
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budaya 5S dalam pendidikan vokasi mampu meningkatkan disiplin, efisiensi kerja, dan
kesiapan lulusan memasuki dunia industri. Selain itu, Rani Irmayanti (2024) menjelaskan
bahwa penerapan prinsip Kaizen melalui standarisasi proses mampu mengurangi pemborosan
sumber daya sekaligus membangun budaya kerja yang lebih sistematis. Oleh karena itu,
tingginya capaian pada indikator tujuan program menunjukkan bahwa sekolah telah berhasil
mengintegrasikan nilai-nilai industri ke dalam proses pembelajaran.

Beberapa indikator dalam aspek konteks masih memerlukan perhatian. Indikator komitmen
sekolah dalam mendukung Program Kaizen memperoleh persentase 79,50%, yang berada pada
kategori cukup sesuai. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun sekolah telah memberikan
dukungan dalam bentuk kebijakan dan sosialisasi program, implementasi komitmen tersebut
belum sepenuhnya optimal dalam praktik. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi,
pelaksanaan program masih sangat bergantung pada dua guru pengelola yang berperan sebagai
koordinator dan instruktur. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterlibatan seluruh pemangku
kepentingan sekolah, khususnya guru dan pengelola bengkel lainnya, masih perlu diperkuat.
Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kesiapan kebijakan dengan kesiapan
implementasi organisasi. Meskipun arah kebijakan telah jelas, keberhasilan Program Kaizen
masih sangat bergantung pada sejumlah kecil pengelola sehingga keberlanjutan program
berpotensi terpengaruh apabila belum terjadi distribusi tanggung jawab secara lebih merata.
Keterlibatan pemangku kepentingan yang lebih luas sangat penting untuk memastikan
keberlanjutan program, karena menurut (Stufflebeam, 2003) dukungan kelembagaan dan
partisipasi stakeholder merupakan faktor kunci dalam keberhasilan implementasi program
pendidikan. Studi menunjukkan bahwa kolaborasi yang terstruktur antara institusi pendidikan
dan stakeholder memperkuat akuntabilitas, transparansi, serta relevansi program dengan
kebutuhan dunia nyata (Juana I & Susana C, 2025; Requiz, 2025).

Pada sub-aspek dukungan tata kelola organisasi, indikator ketersediaan struktur organisasi
memperoleh persentase 78,25%, yang menunjukkan bahwa struktur organisasi Program Kaizen
telah terbentuk tetapi belum berjalan secara optimal. Struktur organisasi saat ini melibatkan
kepala sekolah sebagai pembina serta koordinator dan instruktur yang ditunjuk melalui seleksi
industri oleh PT Toyota Astra Motor. Namun, keterbatasan jumlah pengelola menyebabkan
implementasi program belum dapat menjangkau seluruh konsentrasi keahlian di bengkel
otomotif, dan saat ini masih terfokus pada Konsentrasi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan.
Kondisi ini menunjukkan perlunya penguatan sistem organisasi dan distribusi peran agar

implementasi program dapat berjalan lebih merata dan berkelanjutan. Komunikasi internal yang
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efektif dan budaya organisasi yang mendukung kolaborasi serta partisipasi aktif juga menjadi
faktor kunci dalam menyebarkan visi bersama dan menjaga konsistensi pelaksanaan program
(Jaganjac et al., 2025).

Pada sub-aspek dukungan administrasi, indikator ketersediaan SOP memperoleh
persentase 80,50% dan termasuk dalam kategori sesuai. Hasil observasi menunjukkan bahwa
beberapa pedoman dasar terkait kegiatan 5R telah tersedia, seperti himbauan kebersihan dan
penataan alat di area bengkel. Namun demikian, SOP yang lebih rinci, seperti SOP perawatan
alat dan mesin serta penunjukan penanggung jawab peralatan, belum terdokumentasi secara
tertulis. Dalam konteks pendidikan kejuruan berbasis industri, keberadaan SOP yang jelas dan
terdokumentasi merupakan komponen penting untuk menjaga konsistensi pelaksanaan kegiatan
praktik serta memastikan keselamatan kerja (Naveen, 2025). Menurut (Ramadhan et al., 2025),
dengan adanya SOP, pelaksanaan program pendidikan kejuruan menjadi lebih terukur, aman,
dan berkelanjutan sesuai dengan tuntutan revolusi industri 4.0. Oleh karena itu, pengembangan
SOP yang lebih sistematis, misalnya melalui pendekatan Maintenance, Repair, and Calibration
(MRC), dapat menjadi langkah strategis untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan Program
Kaizen di bengkel sekolah. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan
administrasi bukan hanya berkaitan dengan kelengkapan dokumen, tetapi juga menjadi
instrumen penting untuk menjaga konsistensi implementasi budaya Kaizen dalam jangka

panjang.
Evaluasi Pemenuhan Masukan (Input) Program Kaizen

Evaluasi aspek input bertujuan untuk menilai kesiapan sumber daya yang mendukung
implementasi program, meliputi perencanaan program, sumber daya manusia, serta sarana dan
prasarana. Dalam model evaluasi CIPP, aspek input digunakan untuk mengidentifikasi strategi,
sumber daya, serta kapasitas organisasi yang diperlukan agar program dapat dilaksanakan
secara efektif (Stufflebeam & Shinkfield, 2007). Oleh karena itu, analisis pada tahap ini penting
untuk mengetahui sejauh mana kesiapan komponen pendukung dalam mengimplementasikan
Program Kaizen di bengkel otomotif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan Program Kaizen telah disusun secara
sistematis, yang ditunjukkan oleh tingginya skor pada indikator rencana pelaksanaan program
dan kesesuaian kurikulum (82,75%). Program telah terdokumentasi dalam rencana kerja
tahunan serta didukung oleh Kurikulum Merdeka yang mendorong pembelajaran kontekstual
dan penguatan karakter kerja. Integrasi tersebut menjadi faktor penting dalam implementasi

budaya Kaizen karena memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang
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selaras dengan praktik industri. Temuan ini sejalan dengan Janjic¢ et al. (2020) yang menyatakan
bahwa keberhasilan Kaizen dipengaruhi oleh integrasi prinsip continuous improvement ke
dalam sistem kerja dan proses pembelajaran. Meskipun demikian, regulasi internal mengenai
implementasi 5S/5R masih belum terdokumentasi secara eksplisit sehingga penyusunan
kebijakan yang lebih spesifik diperlukan untuk meningkatkan konsistensi pelaksanaan
program.

Kompetensi SDM memperoleh kategori cukup tinggi (80,50%), menunjukkan bahwa
pengelola telah memiliki kompetensi yang memadai melalui pelatihan industri bersama PT
Toyota Astra Motor. Namun demikian, kemampuan pengelolaan program dan partisipasi
peserta didik masih memerlukan peningkatan. Keterbatasan jumlah guru produktif
menyebabkan intensitas pembinaan belum optimal, sementara implementasi Program Kaizen
masih terbatas pada peserta didik kelas XI sehingga proses internalisasi budaya kerja belum
berlangsung secara menyeluruh. Temuan ini mendukung Kazancoglu et al. (2024) yang
menyatakan bahwa keberhasilan Kaizen sangat ditentukan oleh keterlibatan aktif seluruh
anggota organisasi. Oleh karena itu, implementasi Program Kaizen perlu diperluas sejak kelas
X agar pembentukan budaya kerja dapat berlangsung secara bertahap dan berkelanjutan.

Aspek sarana dan prasarana berada pada kategori cukup sesuai dengan skor 73,75-79%.
Hasil observasi menunjukkan bahwa kondisi ruang praktik telah memadai, namun tata letak
peralatan, visual management, dan penandaan area kerja belum sepenuhnya mendukung prinsip
Kaizen maupun keselamatan kerja. Kondisi tersebut berpotensi mengurangi efisiensi kerja dan
meningkatkan risiko kecelakaan sebagaimana dijelaskan oleh Sahin & Sen (2025). Selain itu,
sistem Maintenance, Repair, and Calibration (MRC) belum terdokumentasi secara sistematis
sehingga pemeliharaan peralatan belum berjalan secara optimal. Oleh karena itu,
pengembangan sistem MRC beserta penanggung jawab peralatan menjadi langkah strategis
untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan bengkel.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa aspek input Program Kaizen telah
memiliki dasar perencanaan yang cukup baik serta didukung oleh kompetensi SDM yang
memadai. Namun demikian, keterbatasan jumlah pengelola program, belum meratanya
keterlibatan peserta didik, serta pengelolaan sarana dan prasarana yang belum sepenuhnya
mendukung prinsip Kaizen menjadi faktor yang perlu diperhatikan. Oleh karena itu, penguatan
kapasitas SDM, perluasan implementasi program pada seluruh tingkat kelas, serta
pengembangan sistem pengelolaan sarana dan prasarana yang lebih terstruktur menjadi langkah

penting untuk meningkatkan efektivitas Program Kaizen di lingkungan bengkel sekolah.
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Evaluasi Aspek Process (Proses) Program Kaizen

Evaluasi aspek proses bertujuan menilai sejauh mana Program Kaizen diimplementasikan
sesuai dengan perencanaan serta mengidentifikasi hambatan yang muncul selama pelaksanaan.
Dalam model evaluasi CIPP, evaluasi proses berfungsi memantau implementasi program dan
menyediakan umpan balik sebagai dasar perbaikan berkelanjutan (Stufflebeam & Shinkfield,
2007). Oleh karena itu, aspek proses dalam penelitian ini mencakup tiga sub-aspek utama, yaitu
pemantauan program, pelaksanaan budaya kerja 5S/5R, dan hubungan dengan dunia industri.

Aspek monitoring memperoleh skor terendah (73,50%), yang menunjukkan bahwa
mekanisme pemantauan Program Kaizen belum berjalan secara sistematis. Meskipun
monitoring telah dilakukan melalui rapat evaluasi rutin dan laporan tahunan, dokumentasi hasil
evaluasi serta penggunaan instrumen monitoring berkala masih perlu diperkuat. Kondisi ini
menunjukkan bahwa proses evaluasi masih berorientasi pada pelaksanaan kegiatan, belum
sepenuhnya menjadi dasar pengambilan keputusan untuk perbaikan program. Temuan ini
mendukung Rajendran et al. (2025) yang menegaskan bahwa monitoring yang terdokumentasi
secara sistematis merupakan prasyarat penting dalam mewujudkan perbaikan berkelanjutan.

Selain itu, indikator kerja sama tim memperoleh persentase 77,50%, yang menunjukkan
bahwa kolaborasi dalam pelaksanaan program belum sepenuhnya optimal. Rendahnya
kesadaran dan keterlibatan sebagian guru serta peserta didik menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi efektivitas kerja sama tim dalam implementasi Program Kaizen. Hal ini
menunjukkan bahwa budaya Kaizen sebagai budaya kerja kolektif masih berada pada tahap
pembiasaan di lingkungan bengkel. Padahal, salah satu prinsip utama Kaizen adalah
keterlibatan seluruh anggota organisasi dalam proses perbaikan berkelanjutan. Menurut Shatrov
etal. (2021), keberhasilan implementasi Kaizen sangat bergantung pada partisipasi aktif seluruh
anggota organisasi dalam menjalankan kegiatan perbaikan secara terus-menerus. Oleh karena
itu, penguatan sosialisasi dan internalisasi nilai-nilai Kaizen menjadi langkah penting untuk
meningkatkan partisipasi seluruh warga bengkel dalam pelaksanaan program.

Pada sub-aspek pelaksanaan budaya kerja 5S/5R, indikator penerapan budaya Kaizen,
budaya kerja, dan keselamatan kerja (K3L) berada pada kategori cukup sesuai dengan
persentase masing-masing 76,75%, 79,00%, dan 74,75%. Temuan ini menunjukkan bahwa
prinsip-prinsip Kaizen telah mulai diterapkan dalam aktivitas bengkel, namun belum
sepenuhnya terinternalisasi sebagai kebiasaan kerja seluruh warga bengkel. Implementasi SR
saat ini masih difokuskan pada peserta didik kelas XI dan belum mencakup seluruh peserta

didik maupun tenaga pendidik di lingkungan bengkel. Selain itu, hasil observasi menunjukkan
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bahwa simbol dan rambu keselamatan dan kesehatan kerja (K3) belum tersedia secara lengkap,
sehingga implementasi keselamatan kerja masih bersifat parsial. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa implementasi Program Kaizen masih berada pada fase institusionalisasi, yaitu tahap
ketika perubahan perilaku mulai terbentuk tetapi belum berkembang menjadi budaya organisasi
yang mapan. Oleh karena itu, pembiasaan yang konsisten menjadi faktor penting agar prinsip
5S tidak berhenti sebagai kegiatan rutin, tetapi menjadi budaya kerja seluruh warga bengkel.
Penelitian Sahin & Sen (2025) menunjukkan bahwa penerapan sistem 5S yang efektif
memerlukan komitmen jangka panjang serta pembiasaan yang konsisten agar dapat membentuk
budaya kerja yang tertib dan efisien. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Solikin,
Tafakur, dan Dewi (2023) yang menunjukkan bahwa pengembangan budaya kerja dalam
pendidikan kejuruan memegang peran penting dalam membentuk lulusan SMK yang memiliki
kedisiplinan, tanggung jawab, dan kesiapan kerja.

Pada sub-aspek hubungan dengan dunia industri, indikator transfer teknologi memperoleh
persentase 80,25%, yang menunjukkan bahwa kerja sama dengan industri telah memberikan
kontribusi yang cukup signifikan terhadap implementasi Program Kaizen. Kerja sama dengan
PT Toyota Astra Motor berperan penting dalam penguatan kapasitas pengelola program melalui
seleksi pengelola, pelatihan guru, serta evaluasi berkelanjutan terhadap pelaksanaan program.
Namun demikian, skor investasi yang masih berada pada kategori cukup sesuai
mengindikasikan bahwa kemitraan tersebut masih lebih banyak berorientasi pada
pengembangan kompetensi dibandingkan penguatan sumber daya fisik. Dengan demikian,
peluang pengembangan kerja sama melalui penyediaan fasilitas praktik maupun inovasi
pembelajaran masih terbuka untuk meningkatkan efektivitas implementasi Program Kaizen.
Hubungan dengan industri merupakan komponen penting dalam pendidikan kejuruan karena
memungkinkan sekolah untuk mengadopsi praktik kerja yang sesuai dengan kebutuhan dunia
kerja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa kemitraan antara sekolah
kejuruan dan industri dapat meningkatkan relevansi pembelajaran serta memperkuat
kompetensi praktis peserta didik (Mukhlason et al., 2020; Ramadhan et al., 2025). Sementara
itu, indikator investasi dari dunia usaha dan industri memperoleh persentase 76,50%, yang
menunjukkan bahwa dukungan industri terhadap program masih dapat ditingkatkan. Meskipun
kontribusi industri telah terlihat melalui pelatihan dan pendampingan program, potensi
dukungan dalam bentuk investasi fasilitas, peralatan, maupun pengembangan program masih
dapat diperluas. Penguatan kemitraan dengan industri menjadi penting untuk memastikan

Program Kaizen di sekolah tetap relevan dengan perkembangan praktik kerja di dunia industri.
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Secara keseluruhan, hasil evaluasi aspek proses menunjukkan bahwa pelaksanaan Program
Kaizen di bengkel otomotif SMK Negeri 1 Magelang telah berjalan sesuai dengan arah yang
direncanakan, namun efektivitas implementasinya masih dipengaruhi oleh kualitas monitoring,
tingkat partisipasi warga sekolah, serta kekuatan kemitraan dengan dunia industri. Temuan ini
mengindikasikan bahwa tantangan utama implementasi Program Kaizen tidak lagi terletak pada
pemahaman konsep, melainkan pada konsistensi pelaksanaan dan penguatan budaya kerja
secara berkelanjutan. Oleh karena itu, peningkatan sistem monitoring yang lebih terstruktur,
penguatan kerja sama tim, internalisasi budaya kerja 5S/5R secara lebih luas, serta
pengembangan kemitraan industri yang lebih strategis menjadi langkah penting untuk
meningkatkan efektivitas implementasi Program Kaizen dan mendukung keberlanjutan budaya

perbaikan berkelanjutan di lingkungan bengkel sekolah.
Evaluasi Aspek Produk (Product) Program Kaizen

Evaluasi aspek produk bertujuan untuk menilai hasil yang dihasilkan dari pelaksanaan
program, baik dalam bentuk output, outcome, impact, maupun keberlanjutan program. Dalam
model evaluasi CIPP, evaluasi produk berfungsi untuk menentukan sejauh mana tujuan
program telah tercapai serta untuk mengidentifikasi dampak yang dihasilkan oleh program, baik
yang direncanakan maupun yang tidak direncanakan (Stufflebeam & Shinkfield, 2007). Oleh
karena itu, analisis aspek produk dalam penelitian ini difokuskan pada empat sub-aspek utama,
yaitu ketercapaian target program (output), perubahan kompetensi dan sikap peserta didik
(outcome), kontribusi program terhadap kualitas sekolah (impact), serta keberlanjutan program
(sustainability).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek produk memperoleh persentase 75,87% dan
berada pada kategori cukup sesuai, yang menunjukkan bahwa Program Kaizen telah
memberikan manfaat awal, namun hasil yang dicapai belum sepenuhnya optimal. Pada sub-
aspek output, indikator ketercapaian target program memperoleh persentase 74,00%, yang
merupakan nilai terendah dalam aspek produk. Rendahnya capaian ini menunjukkan bahwa
target Program Kaizen belum sepenuhnya tercapai, bukan karena lemahnya perencanaan
program, tetapi karena implementasi masih berada pada fase awal. Pada tahap ini, perubahan
budaya kerja belum sepenuhnya terinternalisasi sehingga hasil yang dicapai masih bersifat awal
(initial outcomes). Pada tahap ini, guru dan peserta didik masih berada dalam proses adaptasi
terhadap penerapan budaya kerja Kaizen di lingkungan bengkel. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa evaluasi pada tahap implementasi awal lebih tepat digunakan sebagai dasar

penyempurnaan program dibandingkan sebagai ukuran keberhasilan akhir.
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Pada sub-aspek outcome, indikator ketercapaian kompetensi, perubahan sikap, dan
keterampilan peserta didik memperoleh persentase 76,25%, yang menunjukkan bahwa Program
Kaizen telah mulai memberikan pengaruh terhadap perilaku kerja peserta didik, namun
perubahan tersebut belum merata. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, sebagian
peserta didik telah menunjukkan peningkatan kesadaran terhadap pentingnya keteraturan
tempat kerja, kebersihan bengkel, serta kedisiplinan dalam penggunaan peralatan. Temuan ini
menunjukkan bahwa perubahan perilaku peserta didik telah mulai terbentuk, meskipun belum
berkembang menjadi kebiasaan kerja yang konsisten. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
internalisasi budaya Kaizen memerlukan proses pembelajaran yang berlangsung secara
berulang dan berkesinambungan. Kondisi ini sejalan dengan Abuzied (2022) yang menegaskan
bahwa Kaizen menghasilkan perubahan melalui akumulasi perbaikan kecil yang dilakukan
secara terus-menerus.

Pada sub-aspek impact, indikator peningkatan kualitas program dan kontribusi terhadap
sekolah memperoleh persentase 75,50%, yang menunjukkan bahwa dampak program terhadap
peningkatan kualitas bengkel dan pembelajaran masih berada pada tahap awal. Dampak
program yang masih berada pada kategori cukup sesuai menunjukkan bahwa perubahan pada
tingkat organisasi memerlukan waktu yang lebih panjang dibandingkan perubahan pada tingkat
individu. Meskipun lingkungan bengkel mulai menjadi lebih tertata, manfaat terhadap kualitas
pembelajaran dan kinerja sekolah belum sepenuhnya terlihat. Temuan ini memperlihatkan
bahwa implementasi Kaizen di lingkungan pendidikan memiliki karakteristik yang serupa
dengan organisasi industri, yaitu membutuhkan komitmen jangka panjang agar menghasilkan
perubahan yang signifikan (Vieira et al., 2012).

Berikutnya, pada sub-aspek keberlanjutan program, indikator dukungan keberlanjutan dan
pengembangan program memperoleh persentase 78,25%, yang menunjukkan bahwa terdapat
komitmen untuk melanjutkan Program Kaizen di masa mendatang. Tingginya komitmen
keberlanjutan menunjukkan bahwa sekolah memiliki kesiapan untuk mempertahankan Program
Kaizen. Namun demikian, belum adanya strategi replikasi maupun perluasan program
mengindikasikan bahwa Program Kaizen masih dipandang sebagai inovasi pada satu
konsentrasi keahlian, belum sebagai budaya organisasi sekolah secara menyeluruh. Kondisi ini
menunjukkan bahwa strategi scaling-up dan institutionalization program masih perlu dirancang
secara lebih sistematis. Dalam evaluasi program pendidikan, keberlanjutan merupakan aspek
penting yang menunjukkan apakah suatu program dapat dipertahankan dan dikembangkan

secara berkelanjutan dalam jangka panjang. Menurut Stufflebeam (2003) hasil evaluasi
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program seharusnya memberikan dasar bagi pengambil kebijakan untuk menentukan apakah
program perlu dilanjutkan, dimodifikasi, diperluas, atau dihentikan.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi aspek produk menunjukkan bahwa Program Kaizen di
bengkel otomotif SMK Negeri 1 Magelang telah menghasilkan perubahan awal pada perilaku
kerja peserta didik serta menciptakan lingkungan bengkel yang lebih tertib dan terstruktur.
Namun demikian, dampak program pada tingkat institusi belum sepenuhnya optimal karena
implementasi masih berada pada tahap pengembangan. Temuan ini menunjukkan bahwa
manfaat Program Kaizen berkembang secara bertahap, dimulai dari perubahan perilaku
individu (outcome), diikuti oleh peningkatan kualitas lingkungan kerja (impact), hingga menuju
keberlanjutan program (sustainability). Oleh karena itu, keberhasilan Program Kaizen tidak
hanya ditentukan oleh capaian jangka pendek, tetapi juga oleh konsistensi implementasi,
penguatan internalisasi budaya Kaizen kepada seluruh peserta didik dan tenaga pendidik, serta
strategi pengembangan program yang berkelanjutan agar manfaatnya dapat dirasakan secara

lebih luas di lingkungan sekolah.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi implementasi Program Kaizen di bengkel otomotif
SMK Negeri 1 Magelang menggunakan model evaluasi CIPP yang mencakup aspek context,
input, process, dan product. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan
implementasi Program Kaizen berada pada kategori cukup sesuai. Aspek context memperoleh
kategori sesuai, yang menunjukkan bahwa program telah memiliki landasan kebijakan, tujuan,
serta dukungan kelembagaan yang memadai. Sementara itu, aspek input, process, dan product
masih berada pada kategori cukup sesuai, sehingga memerlukan penyempurnaan agar
pelaksanaan program dapat berlangsung lebih efektif dan berkelanjutan.

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa keberhasilan Program Kaizen tidak hanya
ditentukan oleh kesesuaian tujuan program, tetapi juga oleh kesiapan sumber daya, konsistensi
pelaksanaan budaya kerja 5R/SS, efektivitas sistem monitoring, serta dukungan sarana,
prasarana, dan tata kelola program. Meskipun budaya Kaizen telah mulai terinternalisasi dalam
aktivitas praktik di bengkel, implementasinya belum sepenuhnya merata pada seluruh peserta
didik maupun pengelola sehingga dampak program terhadap peningkatan kualitas pembelajaran
dan budaya kerja masih dapat terus ditingkatkan. Penelitian ini memberikan bukti empiris

bahwa model evaluasi CIPP mampu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan implementasi
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Program Kaizen secara komprehensif sehingga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan dalam pengembangan program berbasis budaya industri di sekolah vokasi.
Berdasarkan hasil evaluasi, Program Kaizen direkomendasikan untuk tetap dilanjutkan
dengan beberapa penyempurnaan, antara lain melalui penguatan komitmen seluruh pemangku
kepentingan, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, penyempurnaan standar operasional
prosedur (SOP) dan sistem Maintenance, Repair, and Calibration (MRC), optimalisasi
monitoring dan evaluasi secara berkala, serta perluasan implementasi Program Kaizen ke
konsentrasi keahlian lainnya. Langkah-langkah tersebut diharapkan mampu meningkatkan
efektivitas, keberlanjutan, dan kontribusi Program Kaizen dalam membentuk budaya kerja
industri serta menghasilkan lulusan SMK yang lebih kompeten, disiplin, dan siap memasuki

dunia kerja.
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